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ABSTRAK 

 

Asef Suwardiman / 222013358 / 2020 / Pengaruh Belanja Modal dan Dana Alokasi Umum 

Terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah dan Tax Effort Pada Kabupaten / Kota Di 

Provinsi Sumatera Selatan 

 
Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh belanja modal dan dana alokasi umum 

terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah dan tax effort pada kabupaten / kota di provinsi 

sumatera selatan. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh belanja modal dan dana alokasi umum 

terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah dan tax effort pada kabupaten / kota di provinsi 

sumatera selatan. Penelitian ini termasuk penelitain asosiatif. Sampel dalam penelitain ini sebanyak 

64. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Uji 

Hipotesisi yang digunakan adalah regresi linier berganda dan moderated regression analysis. Hasil 

penelitian ini menunjukan Belanja modal dan dana alokasi umum terdapat pengaruh secara simultan 

terhadapa tingkat kemandirian keuangan daerah. Hasil penelitian menunjukan belanja modal dan 

dana alokasi umum tidak terdapat pengaruh secara simultan terhadap tax effort. Belanja Modal 

berpengaruh secara parsial terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah, dana alokasi umum 

berpengaruh secara parsial terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah. Belanja modal 

berpengaruh secara parsial terhadap tax effort, dana alokasi umum tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap tax effort.  

  

Kata Kunci :Belanja Modal, Dana Alokasi, Kemandirian dan Tax Effort. 
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ABSTRACT 

 

Asef Suwardiman / 222013358 / 2020 / The Influence Capital Expenditures and General 

Allocation Funds To The Level of Regional Financial Independence and Tax Effort at City 

District in South Sumatera Province.   

The formulation in this study was how the Influence Capital Expenditures and General Allocation 

Funds To The Level of Regional Financial Independence and Tax Effort at City District in South 

Sumatera Province. The objective of this study was to find out the Influence Capital Expenditures 

and General Allocation Funds To The Level of Regional Financial Independence and Tax Effort at 

City District in South Sumatera Province. This Study was associative research. The samples in this 

study were 64. The data collection methods used in this study are documentation. The hypothesis 

test used are multiple linear regression and moderated regression analysis. The results of this study 

indicate that capital expenditures and general allocation funds gave a simultaneously influence on 

the level of regional financial independence. The results indicate that capital expenditures and 

general allocation funds did not give any simultaneously on tax effort. Capital expenditures give a 

partial effect on the level of regional financial independence, general allocation funds gave a partial 

effect on the level of regional financial independence. Capital expenditures give a partial effect on 

tax effort, the general allocation funds did not give any partial effect on tax effort. 

  

Keywords : Capital Expenditures, Allocation Funds, Independence 
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B AB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah memberikan dampak yang 

luas bagi pelaksanaan otonomi daerah. Dengan diberikannya otonomi daerah 

tersebut setiap daerah diberikan kewenangan dan kewajiban untuk 

melaksanakan berbagai kegiatan pemerintahan secara lebih mandiri. 

Pemerintah daerah mempuyai hak dan kewenangan yang luas untuk 

menggunakan sumber-sumber keuangan yang dimilikinya sesuai dengan 

kebutuhan dan aspirasi masyarakat yang berkembang di daerah.  

Sesuai asas money follows function, penyerahan kewenangan daerah juga 

diikuti dengan penyerahan sumber-sumber pembiayaan yang sebelumnya 

masih dipegang oleh Pemerintah Pusat. Dengan demikian Daerah menjadi 

mampu untuk melaksanakan segala urusan pemerintahannya sendiri karena 

sumber-sumber pembiayaan sudah diserahkan kepada pemerintah daerah. 

Apabila mekanisme tersebut sudah terwujud maka cita-cita kemandirian 

Daerah dapat direalisasikan. Sumber-sumber pembiayaan yang diserahkan 

kepada daerah itu nantinya akan dimanifestasikan lewat struktur PAD yang 

kuat. PAD inilah sumber pembiayaan yang memang benar-benar 
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digali dari daerah itu sendiri sehingga dapat mencerminkan kondisi riil daerah, 

apabila struktur PAD kuat, maka dapat dikatakatan daerah tersebut mempunyai 

kemampuan pembiayaan yang juga kuat sehingga dapat mewujudkan 

kemandirian keuangan daerah. 

Dalam pelaksanaannya, ternyata banyak ditemui kendala dan masalah 

terkait otonomi daerah di Indonesia. Selain demografi dan sumber daya tiap 

daerah yang berbeda-beda, ada satu hal lagi yang harus dihadapi, yaitu adanya 

disparitas (kesenjangan) fiskal dan perbedaan kemampuan investasi antar daerah. 

Selain itu tidak dapat dipungkiri pula bahwa daerah pada umumnya kurang 

memiliki kemampuan finansial untuk mendanai program-program yang 

melibatkan proyek-proyek dalam skala besar yang ditujukan untuk membangun 

fasilitas-fasilitas vital daerah, seperti bangunan sekolah serta infrastruktur jalan. 

Pada daerah yang memiliki kapasitas fiskal yang rendah cenderung 

mengalami tekanan fiskal yang kuat. Rendahnya kapasitas ini mengindikasikan 

tingkat kemandirian keuangan daerah yang masih rendah. Sehingga dalam upaya 

peningkatan tingkat kemandirian keuangan daerah pemerintah daerah dituntut 

untuk mengoptimalkan potensi pendapatan yang dimiliki dan salah satunya 

dengan memberikan porsi belanja daerah yang lebih besar untuk sektor-sektor 

produktif. Pergeseran komposisi belanja ini ditujukan untuk peningkatan investasi 

modal. Pembangunan infrastruktur industri mempunyai dampak yang nyata 

terhadap kenaikan pajak daerah. Semakin tinggi tingkat investasi modal 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan publik dan pada gilirannya 

mampu meningkatkan tingkat partisipasi (kontribusi) publik terhadap 

pembangunan yang tercermin dari adanya peningkatan PAD. 
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Karena terdapat kendala dalam implementasi otonomi daerah, dengan 

adanya kesenjangan fiskal antar daerah. Untuk itu, pemerintah pusat memberikan 

bantuan (transfer) kepada pemerintah daerah, salah satunya dengan pemberian 

dana alokasi umum (DAU). Realitas menunjukkan bahwa pemerintah daerah 

belum dapat sepenuhnya lepas dari pemerintah pusat di dalam mengatur rumah 

tangga daerah, yang ditunjukkan dengan adanya ketergantungan yang lebih besar 

kepada dana alokasi umum (DAU) dibandingkan pendapatan asli daeah dalam 

mendanai belanja daerah. Dominannya peran  transfer relatif terhadap PAD dalam 

membiayai belanja pemerintah daerah sebenarnya tidak memberikan panduan 

yang baik bagi pemerintahan terhadap aliran transfer itu sendiri. 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Nagathan dan Sigvagnanam 

(2011) yang menemukan pengaruh negatif antara besarnya DAU dan tax effort 

daerah. Dalam hal ini pemerintah daerah cenderung mempertahankan penerimaan 

DAU dikarenakan jumlahnya yang sangat besar daripada mengupayakan untuk 

meningkatkan pendapatan pemerintah daerah itu sendiri. Pada akhirnya justru 

akan menyebabkan pemerintah daerah mengurangi usahanya dalam 

menghasilkan pendapatan secara mandiri, termasuk di dalamnya adalah upaya 

untuk memperoleh pendapatan pajak daerah (tax effort) yang diharapkan semakin 

meningkat kontribusinya dari tahun ketahun. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sarug dan Sagbas (2011) di Turki mengenai 

dampak unconditional revenue sharing, flypaper effect dan tax effort di daerah-

daerah perkotaan di Turki, ternyata ditemukan hasil yang berbeda, di mana tax 

effort cenderung mengalami peningkatan pada kota-kota padat penduduk, di mana 

jumlah grant yang diterimanya dari pusat meningkat dari tahun sebelumnya. 
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Sehingga dapat dikatakan bahwa pada penelitian Sarug dan Sagbas ini, dapat 

tergambar bagaimana tujuan awal pemberian transfer pemerintah pusat ke daerah 

ini telah tercapai dengan baik.  

Dana transfer Pemerintah pusat ke pemerintah daerah (intergovermental 

transfer) dapat menjadi subtitusi ataupun dapat menjadi stimulus dalam belanja 

daerah. Apabila efek substitusi ditemukan maka pemerintah daerah akan 

mengeluarkan pengeluaran yang lebih sedikit dibandingkan dengan dana transfer 

dari pemerintah pusat yang mereka terima yang dapat menyebabkan penurunan 

penerimaan pajak. Sebaliknya apabila efek stimulus yang ditemukan, diharapkan 

pemerintah daerah dapat meningkatkan upaya pajak daerahnya. Akan tetapi 

pemberian DAU yang seharusnya menjadi stimulus peningkatan kemandirian 

daerah, justru direspon berbeda oleh daerah, daerah tidak menjadi lebih mandiri 

semakin bergantung pada pemerintah pusat (Adi, 2011).  

Berdasarkan pemikiran dan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

tersebut diatas, maka Penulis mengambil judul. 

“Pengaruh Belanja Modal dan Dana Alokasi Umum Terhadap Tingkat 

Kemandirian Keuangan Daerah dan Tax Effort Pada Kabupaten/ Kota 

Provinsi Sumatera Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latas belakang diatas maka permasalahan dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah belanja modal dan dana alokasi umum berpengaruh terhadap 

tingkat kemandirian keuangan daerah pada pemerintah kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Bagaimanakah belanja modal dan dana alokasi umum berpengaruh terhadap 

tax effort pada pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh belanja modal dan dana alokasi umum 

berpengaruh terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah pada pemerintah 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan 

2. Untuk mengetahui pengaruh belanja modal dan dana alokasi umum 

berpengaruh terhadap tax effort pada pemerintah kabupaten/kota di Provinsi 

Suamtera Selatan 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini di harapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1) Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran praktik dan teori yang 

selama ini diperoleh selama perkuliahan. 

2) Bagi Pemerintah Sumatera Selatan 
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Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengetahui pengaruh belanja 

modal dan dana alokasi umum terhadap tingkat kemandirian keuangan 

daerah dan tax effort. Dari sini diperoleh bahan dan masukan bagi pemerintah 

daerah dalam membuat kebijakan serta menentukan arah dan strategi 

pembangunan di masa yang akan datang. 

3) Bagi  Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi kajian dan 

perbandingan dalam mendapatkan hasil yang baik bagi mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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